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Separasi vertikal merupakan salah satu langkah yang dapat diambil untuk menciptakan persaingan usaha
yang sehat dalam sektor perkeretaapian. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara yuridis terkait
implementasi separasi vertikal layanan perkeretagpian di Indonesia dan Inggris, serta mengevaluas apayang
dapat diambil dari kasus perkeretagpian di Inggris untuk diterapkan di Indonesia. Penelitian ini menemukan
bahwa di Inggris, separasi vertikal sudah diterapkan secarainstitusional untuk menciptakan kompetisi dalam
sektor perkeretaapian. Sementaraitu, di Indonesia, meskipun telah meninggalkan kompetisi monopoli
tunggal melalui UU 23 Tahun 2007, persaingan masih belum optimal. Masih banyak hal yang perlu
diperkenalkan terutama pemisahan vertikal sebagal prekursor dari kompetisi, dergjat kompetisi, dan peran
swasta. Oleh karenaitu, untuk mengetahui dan belgjar dari kasus perkeretaapian di Inggris, penelitian ini
menyarankan agar Indonesia dapat memperhatikan apa yang dapat diambil dari kasus tersebut untuk
dijadikan implementasi di Indonesia. penelitian ini juga membahas Indonesia meningkatkan kompetisi dan
mengakomodirnya melalui mekanisme tender, penunjukan langsung, dan penugasan, sementara Inggris
memiliki badan regulator kereta api yang merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah untuk mengatur
kompetisi yang sehat diantara perusahaan operator kereta api. Kedua negara juga memiliki perbedaan dalam
pengaturan terkait dengan peran swasta dalam sektor perkeretaapian, dengan Indonesia masih belum optimal
dalam mengakomodir peran swasta, sedangkan Inggris telah memberikan peran aktif kepada swasta.

...... Vertical separation isone step that can be taken to create healthy competition in the railway sector. This
research aims to review the legal aspects of the implementation of vertical separation of railway servicesin
Indonesia and United Kingdom, and to evaluate what can be taken from the railway case in United Kingdom
to be applied in Indonesia. This research found that in United Kingdom, vertical separation has been
institutionally applied to create competition in the railway sector. Meanwhile, in Indonesia, although it has
left a single monopoly competition through Law No. 23 of 2007, competition is still not optimal. There are
still many things that need to be introduced, especially vertical separation as a precursor to competition, the
degree of competition, and the role of the private sector. Therefore, to learn from the railway case in United
Kingdom, this research suggests that Indonesia can pay attention to what can be taken from the case for
implementation in Indonesia. This research also discusses how Indonesia can increase competition and
accommodate it through tendering mechanisms, direct appointments, and assignments, while United
Kingdom has arailway regulatory body that is an extension of the government to regulate healthy
competition among railway operators. Both countries also have differences in regulations regarding the role
of the private sector in the railway sector, with Indonesia still not optimal in accommodating private sector
participation, while United Kingdom has given an active role to the private sector.
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